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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur dan terima kasih kepada Allah SWT, serta kepada semua pihak yang telah 

membantu baik secara materi maupun non materi, sehingga karya tulis berjudul: “Penataan 

Prasarana Penunjang di TPQ  AL Munawarroh”  ini dapat terselesaikan dengan baik. Penulis 

menyadari masih ada kekurangan dalam penulisan ini, sehingga membutuhkan masukan, kritik 

dan saran untuk menyempurnakannya. 

Akhir kata semoga karya tulis ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 

 

 

Jakarta, 15   Juni 2022 

Penulis, 
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ABSTRAK 

 

TPQ Al Munawarroh merupakan tempat belajar kegiatan keagamaan Informal seperti: belajar 

membaca AL Qur’an, menghafal surat pendek, belajar wudhu dan solat, serta kegiatan 

keagamaan lainnya. TPQ Al Munawwaroh terletak strategis , dimana berada di SMA 

Muhammadiyah 1 Blora serta terletak didekat permukiman penduduk, selain itu TPQ memiliki 

jumlah  santri sebanyak 53 orang. Akan tetapi, prasarana penunjang di TPQ masih kurang 

optimal, sehingga diperlukan upaya penataan fasilitas penunjang seperti lemari, meja guru, dan 

papan peraga. Metode penelitian mengunakan kualitatif melalui survey dan wawancara di TPQ 

Al Munawarroh. Dari hasil survey dan analisis diperlukan upaya pengadaan meja, lemari serta 

papan peraga untuk menunjang aktivitas di TPQ supaya lebih optimal. 

 

Kata kunci : fasilitas penunjang, penataan,TPQ  
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PENDAHULUAN 

 
  

Peraturan pemerintah nomor 55 pasal 24 ayat 1 tahun 2007 tentang Pendidikan agama 

dan keagamaan menjelaskan bahwa Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah sebuah Lembaga 

Pendidikan keagamaan non formal yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam membaca, menulis, memahami dan mengamalkan kandungan Al-Qur’an 

(Hakim dalam Muhammad,2020).  Lembaga pendidikan Al-Qur’an TPQ memiliki potensi dan 

pengaruh yang sangat besar dalam pertumbuhan dan perkembangan pendidikan keagamaan, 

karena TPQ sangat penting dan berperan besar dalam membangun akhlak dan moral calon 

generasi penerus bangsa (Jannah, 2021). 

TPQ  juga sebagai salah satu sarana dakwah Islam yang dirancang sesuai dengan 

kebutuhan anak. Dalam dakwah Islam melalui TPQ, anak diajarkan bagaimana mulai mengenal 

huruf hijaiyah, mampu membacanya, mampu menulisnya, dan sampai pada bacaan al-Quran. 

Dalam TPQ tidak hanya diajarkan Baca Tulis al-Quran saja, tetapi juga diperkenalkan dengan 

ajaran-ajaran dasar Islam, seperti cara berwudlu dengan benar, bacaan-bacaan ketika wudlu, 

cara sholat dengan benar, bacaan-bacaan sholat, dan seterusnya (Muhidin, 2008).  TPQ Al 

Munawarroh menjadi salah satu TPQ yang diminati masyarakat sekitar, karena selama proses 

belajar, santri tidak dikenakan biaya sama sekali. Akan tetapi, penataan prasarana penunjang 

di TPQ masih kurang optimal, sehingga diperlukan upaya penataan. 

 
                    Gambar 1. Lokasi TPQ Al Munawwaroh 

Sumber : google maps, 2022 
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METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian dengan menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif untuk 

menganalisa eksisting  pada TPQ Al Munawwaroh . Pada tahap ini, kegiatan yang akan 

dilaksanakan adalah tahap pelaksanaan. Sebelum tahap pelaksanaan, tim telah melakukan 

kegiatan sebagai berikut: melakukan kajian literatur, tahap survey dan observasi di TPQ Al 

Munawwaroh serta wawancara dengan Mitra yaitu Bapak Sadji Sumarno, selaku kepala TPQ. 

Berdasarkan permasalahan yaitu kuramgnya prasarana penunjang , maka diperlukan upaya 

penataan.  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu metode pengumpulan 

data primer dan pengumpulan data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan melalui 

survey dan observasi  pada  TPQ Al Munawwaroh, serta wawancara dengan narasumber  yaitu 

Bapak Sadji Sumarno. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui kajian literatur seperti; 

jurnal, buku dan peraturan-peraturan yang berkaitan TPQ. 
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KAJIAN TEORI 

 

Salah satu tempat pendidikan informal keagamaan adalah TPQ (Tempat Pendidikan 

Qur’an).  Pokok pertama materi Pendidikan Agama Islam pada dasarnya adalah Al-Quran. 

Sebagai pokok agama, Al-Quran memegang peranan yang sangatsignifikan dalam 

pembentukkan tingkah laku manusia atau pembentukkan akhlaq yang mulia. Artinya bahwa, 

seseorang akan melahirkan sebuah tata nilai yang luhur dan mulia jika mengikuti sumber dari 

al-Quran. Tata nilai itu kemudian melembaga dalam suatu masyarakat dan pada gilirannya akan 

membentuk sebuah kebudayaan dan peradaban yang islami. Oleh karena itu, kemampuan 

menulis,membaca, mengerti, dan sekaligus menghayati isi bacaan al-Quran, adalah sangat 

penting dalam meningkatkan moral anak didik (Ahjuri, 2018). Kegiatan ini merupakan salah 

satu bentuk pendidikan masyarakat berdasarkan keikhlasan agama. Kegiatan ini adalah wujud 

kepedulian masyarakat untuk ikut andil dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa seperti 

yang telah termaktup dalam pembukaan UUD 1945 (Rosyidah dalam Krisnawati,  2018). 

Taman Pendidikan  Al-Quran merupakan lembaga pendidikan non-formal yang 

menitikberatkan pada pembelajaran serta penanaman nilai-nilai qurani pada anak usia 

pendidikan dasar.Keberadaan pendidikan al-Quran membawa misi yang sangat mendasar 

terkait dengan pentingnya memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai al-Quran sejak usia 

dini (Malik dalam Ahjuri, 2018). 

Kualitas sumber daya manusia pada hakekatnya sangat ditentukan oleh pendidikan. 

Pendidikan yang berkualitas dan berkepribadian tentunya akan menghasilkan manusia yang 

berkualitas dan berkepribadian pula. Oleh karena itu pendidikan harus menjadi prioritas dalam 

setiap program pembangunan (Ahjuri, 2018). Pendidikan terbagi menjadi dua yaitu pendidikan 

formal dan informal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

   

Berdasarkan hasil survei dan wawancara terdapat permasalahan terkait fasilitas 

penunjang seperti ; kurangnya lemari buku, meja guru , kurangnya papan peraga terkait 

kegiatan keagamaan (gambar tata cara wudhu, huruf-huruf hijayah) karena pada eksisting yang 

ada gambar peta serta pahlawan dan gambar yang ada tidak ada kaitannya dengan kegiatan 

keagamaan, sehingga diperlukan pengadaan fasilitas penunjang di TPQ.  

 

 

Gambar 2.Permasalahan yang ada di TPQ 

Sumber : Penulis, 2022 

  

Berdasarkan permasalahan yang ada, diperlukan penambahan lemari buku serta meja guru. 

Lemari buku  berfungsi untuk tempat penyimpanan berkas-berkas TPQ , serta buku-buku 

keagamaan. Lemari buku yang direncanakan berbahan kayu jati yang merupakan hasil produk 

unggulan Kabupaten Blora , serta memiliki kualitas yang baik dibandingkan jenis kayu lainnya. 
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Gambar 3. Penambahan  Lemari Buku  

Sumber : Penulis, 2022 

Lemari buku dengan ukuran tinggi 70 cm dan lebar 120 cm, terdiri dari 3 bagian 

penyimpanan. 

 

Gambar 4. Penambahan  meja  guru   

Sumber : Penulis, 2022 

Meja guru dengan tinggi 70 cm dan lebar 120 cm, terdapat lemari penyimpanan untuk tempat 

menyimpan ATK (Alat Tulis Kantor) , serta untuk menyimpan berkas-berkas guru. 
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Gambar 5. Penambahan lemari dan  meja  guru   

Sumber : Penulis, 2022 

 

 

Gambar 6. Pengadaan alat peraga di TPQ Al Munawarroh 

Sumber : Penulis, 2022 
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KESIMPULAN 

Melalui penataan prasarana penunjang  diharapkan kegiatan belajar mengajar di TPQ menjadi 

lebih nyaman dan optimal, karena adanya  prasarana penunjang TPQ yang memadai , selain itu 

dengan adanya alat  peraga yang menampilkan visualisasi gambar-gambar yang terdapat pada 

papan peraga  dapat mempermudah santi untuk belajar serta mampu menciptakan santriwan-

santriwati yang memiliki akhlak mulia.  
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